BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi Kabupaten Garut

Sistem transportasi Kabupaten Garut pada dasarnya harus mampu
mengatasi permasalahan transportasi yang ada saat ini dan masa mendatang,
serta mendukung strategi pembangunan daerah secara keseluruhan pada
Kabupaten Garut. Maka untuk mencapai tujuan tersebut perlu disusun rencana
pengembangan sistem transportasi di wilayah Kabupaten Garut. Berdasarkan
rencana tata ruang wilayah (RTRW) Kabupaten Garut tahun 2011 - 2023,
Kabupaten Garut telah memiliki beberapa rencana terhadap pembangunan dalam
bidang transportasi khususnya dalam bidang transportasi darat dengan sistem
LLAJ dan ASDP, sistem prasarana lalu lintas dan jaringan pelayanan lalu lintas
seperti jaringan jalan, jaringan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan dan juga
jaringan pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan.

Dalam rencananya, dalam jangka waktu tersebut direncanakan akan
adanya pembangunan terminal angkutan barang di kecamatan Leles dan
kecamatan Cibatu. Berikut peta rencana pola ruang wilayah Kabupaten Garut
tahun 2011 - 2031 yang menunjukan jaringan jalan dan prasarana eksisting

maupun rencana yang akan datang pada Gambar II.1 yaitu:
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Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Garut, 2022

Gambar II.1 Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Garut Tahun 2011-2031

2.1.1 Karakteristik Sarana

Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten yang terletak diwilayah
selatan provinsi Jawa Barat. Kondisi transportasi di Kabupaten Garut merupakan
bagian dari sistem transportasi regional, dimana dalam penyelenggaraannya Lalu
Lintas Angkutan Jalan Kabupaten tidak terlepas dari daerah sekitarnya. Dalam
perkembangannya Kabupaten Garut mengalami peningkatan volume kendaraan
yang melewati ruas-ruas jalan yang ada di Kabupaten Garut.

Karakteristik sarana pada Kabupaten Garut meliputi kendaraan pribadi,
kendaraan umum dan kendaraan barang. Sepeda motor merupakan kendaraan
yang mendominasi di Kabupaten Garut sedangkan untuk angkutan umum yang
mengangkut penumpang terdiri dari AKAP, AKDP, Angkot, Angperkot dan
Angdes. Untuk Kendaraan barang terdiri dari mobil box, pick up, truk kecil, truk
sedang, truk besar dan kereta tempelan. Kabupaten Garut juga dilalui oleh
transportasi darat yaitu kereta api, angkutan kereta api merupakan angkutan
yang dapat mengangkut penumpang dalam jumlah banyak untuk sekali
berangkat, sehingga angkutan melalui kereta api merupakan angkatan massal

yang berbiaya relatif lebih murah.



Berikut merupakan data kepemilikan kendaraan bermotor masyarakat
Kabupaten Garut:

Tabel I1. 1 Data Kepemilikan Kendaraan Bermotor Masyarakat Kabupaten Garut

NO Jenis Kendaraan Pengguna
(Kendaraan)
1 Sedan, Jeep, Minibus 40.221
2 Bus, Mikro Bus 1.284
3 Truk, Pick up 21.150
4 Sepeda Motor 557.653

Sumber: SAMSAT Kabupaten Garut, 2022
2.1.2 Karakteristik Prasarana

Prasarana lalu lintas mencakup jaringan jalan, kinerja prasarana ruas
jalan, kinerja prasarana simpang dan prasarana kelengkapan jalan. Prasarana
lalu lintas di Kabupaten Garut memiliki kondisi yang baik, nhamun ada beberapa
prasarana lalu lintas sedang dalam pembangunan maupun perbaikan. Jaringan
jalan merupakan komponen pokok transportasi. Di Kabupaten Garut selain
memiliki jaringan jalan juga memiliki jaringan jalan lain yaitu jaringan rel kereta
api. Kabupaten Garut memiliki jaringan jalan menurut status jalan dengan rincian
101,4 km Jalan Nasional, 240,36 km Jalan Provinsi, 177,87 km Jalan Kabupaten.
Menurut fungsi jalan yaitu 5 ruas jalan Arteri, 46 ruas jalan kolektor, dan 19 jalan
lokal.

Jaringan jalan di Kabupaten Garut memiliki pola jaringan jalan /inear jika
dilihat dari bentuk jaringan jalan nasional di Kabupaten Garut. Pola jaringan jalan
linear ini kemudian bercabang di sisi selatan membentuk satu jalur lintas selatan
pulau jawa. Pola jalan /inear ini memudahkan untuk pemisahan bentuk dan
kegiatan kendaraan saat melintas, terutama melalui kawasan CBD (Central/
Bussiness District) dan kawasan wisata yang memang menjadi ikon Kabupaten
Garut. Berikut merupakan peta jaringan jalan Kabupaten Garut berdasarkan

status jalan:
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Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Garut Berdasarkan Status Jalan

2.2 Kondisi Wilayah Kajian
2.2.1 Kondisi Geografis

Kabupaten Garut terletak di Provinsi Jawa Barat bagian Selatan pada
koordinat 6 56" 49”- 7 4 5 00” dan 107 25’ 8” — 108 7’ 30” Bujur Timur dengan
luas wilayah administratif sebesar 307, 407 Ha (3.074,07 km2). Pada Kabupaten
Garut terdapat 42 Kecamatan dan 424 Kelurahan/Desa. Kabupaten Garut
mengalami perkembangan baik dalam bidang ekonomi, pendidikan dan budaya.
Perekonomian Garut umumnya bertumpu pada sektor pertanian, peternakan,
dan pariwisata, selain itu juga bertumpu pada sektor pertambangan seperti pasir
guntur yang memiliki kualitas cukup baik bagi bahan bangunan, industri, dan
perdagangan.

Untuk batas wilayah administratif di Kabupaten Garut adalah sebagai
berikut:

a. Utara : Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang

b. Timur : Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Majalengka
c. Selatan : Samudra Hindia



d. Barat : Kabupaten Bandung dan Kabupaten Cianjur

Kabupaten Garut adalah kabupaten terbesar ketiga di Provinsi Jawa Barat,
dari data Badan Pusat Statistik di Kabupaten Garut terdapat 2.622.400 jumlah
penduduk dan 648.562 jumlah rumah tangga. Kepadatan penduduk nya sendiri
sebanyak 818 jiwa/km2 dan jumlah penduduk terpadat terdapat di Kecamatan
Karangpawitan. Berikut merupakan visualisasi dari peta administrasi Kabupaten

Garut yang ditunjukan pada Gambar II.3, yaitu:
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
Gambar II. 3 Peta Administrasi Kabupaten Garut 2022

2.2.2 Karakteristik Angkutan Barang

Kabupaten Garut merupakan salah satu daerah yang menjadi daerah
perlintasan angkutan barang di wilayah selatan provinsi Jawa Barat, menjadikan
Kabupaten Garut memegang peranan penting terhadap lalu lintas penghubung
antara kota di wilayah selatan provinsi Jawa Barat dalam menunjang
keberlangsungan angkutan barang. Jenis kendaraan barang yang melintasi
Kabupaten Garut berupa pick up, truk kecil, truk sedang, truk besar, dan truk
gandeng.

Berikut merupakan grafik persentase jenis perjalanan angkutan barang
barang di Kabupaten Garut berdasarkan survei wawancara tepi jalan yang
dilakukan di titik keluar masuk angkutan barang di Kabupaten Garut. Dengan

melakukan survei wawancara tepi jalan perjalanan angkuatan barang dapat
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diketahui pola pergerakan angkutan barang yang berada di Kabupaten Garut.
Perjalanan angkutan barang dari survei wawancara tepi jalan menghasilkan
perjalanan baik internal-eksternal, eksternal-internal, dan eksternal-eksternal.
Berikut merupakan grafik persentase perjalanan angkutan barang di Kabupaten
Garut .

Proporsi Perjalanan Angkutan Barang
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Gambar II. 4 Proporsi Perjalanan Angkutan Barang

Grafik presentase diatas menunjukkan bahwa pola perjalanan barang
yang ada di Kabupaten Garut didominasi dengan pola perjalanan internal —
eksternal sebesar 3825 perjalanan. Hal ini disebabkan karena Kabupaten Garut
merupakan salah satu daerah hasil perkebunan dan pertanian yang cukup besar
dan dikenal sebagai daerah industri di bagian selatan Jawa Barat.

2.2.3 Rute Angkutan Barang

Pada kondisi saat ini Kabupaten Garut belum mempunyai jalur khusus
yang diperuntukan untuk angkutan barang, sehingga untuk pergerakan
angkutan barang masih menggunakan jalan untuk umum yang digunakan
bersama dengang kendaraan bermotor lainnya. Berikut merupakan rute utama
yang digunakan untuk pergerakan angkutan barang :

a. Rute I merupakan jalan Nasional 3 vyaitu ruas jalan yang

menghubungkan Kabupaten Garut dengan Kabupaten Tasikmalaya
dan Kabupaten Bandung. Ruas jalan ini merupakan jalur pergerakan

utama distribusi barang di pulau jawa khususnya provinsi Jawa Barat.
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Rute II yaitu ruas jalan Kadungora, jalan Raya Leles 1, jalan Raya
Leles 2, jalan Raya Leles 3, jalan Raya Leles 4, jalan Raya Leles 5,
Jalan wr. Peuteuy, Jalan Raya Otista 5. Rute ini merupakan rute yang
digunakan angkutan barang yang menghubungkan antara Kabupaten
Garut dan kabupaten bandung yang memiliki tujuan dari dan ke
daerah perkotaan di kecamatan garut kota.

Rute III yaitu ruas jalan Jalan Raya Otitas 3, jalan Raya Otista 4, JI.
Raya Prof. KH. Anwar Musadad, JI. H. Hasan Arif 1, Jalan Suherman
1, Jalan Suherman 2. Rute ini biasa digunakan angkutan barang
untuk menuju daerah perkotaan di Kabupaten Garut.

Rute IV yaitu ruas jalan Otista 1, jalan Otista 2, jalan Cimanuk 1
sampai jalan cimanuk 3, jalan guntur 1 sampai jalan guntur 3, jalan
Ahmad Yani 6, jalan Jendral Sudirman 1 sampai jalan jendral
sudirman 3. Rute ini digunakan oleh angkutan barang untuk
mendistribusikan barang di daerah perkotaan Kabupaten Garut.

Rute V yaitu ruas jalan Karangpawitan dan Jalan Wanaraja. Rute ini
biasa digunakan angkutan barang untuk mendistribusikan barang ke

Kabupaten Tasikmalaya dan sebaliknya.

Berikut merupakan gambaran rute angkutan barang di Kabupaten Garut.
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Gambar II. 5 Peta Rute Angkutan Barang
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Berikut merupakan kinerja ruas jalan yang dilintasi oleh angkutan barang

di Kabupaten Garut:

Tabel II. 2 Kinerja Jaringan Ruas Jalan Lintas Angkutan Barang Kabupaten Garut

Link . Kecepatan

NO Nama Ruas Jalan Kapasjltas Volulme rata-rata

Awal Akhir (smp/jam) | (smp/jam) (km/iam)
1 3401 3402 |JL. Nanggaleng - Cirahayu 1 2482 631,1 38,65
2 3401 3601 |JL. Nanggaleng - Cirahayu 2 2235 610,5 37,7
3 3601 3803 |JL. Nanggaleng - Cirahayu 3 2570 754,2 35,2
4 3803 3802 |JL. Nanggaleng - Cirahayu 4 2340 630,1 38,3
5 2201 3901 |JI. Raya Garut - Bandung 2581 560 37,43
6 2202 2201 |JI. Raya Kadungora 2245 1192,6 25,77
7 2103 2104 |Jl. ps baru kadungora 2234 850 26,7
8 1701 2104 |JI. Raya Leles 1 2245| 1215,75 25,18
9 2104 2103 |JI. Raya Leles 2 3329 1558,9 29,08
10 2103 2102 |JI. Raya Leles 3 2942| 1527,25 25,48
11 2102 2203 |JI. Raya Leles 4 2942 1511,7 26,11
12 2203 2202 |JI. Raya Leles 5 2581 1219,2 29,73
13 1601 1701 |JI. Wr. Peuteuy 2581| 1234,25 28,9
14 1602 1601 |JI. Otista 5 3226 1497,2 29,42
15 1503 1602 |JI. Otista 4 2581| 1362,43 25,12
16 1504 1503 |JI. Otista 3 2942 1443,9 27,27
17 1505 1504 |JI. Otista 2 2942 1400,4 28,48
18 1101 1505 |JI. Otista 1 2942 1371,6 29,11
19 302 1702 |JI. H. Hasan Arif 1 2581 1232 28,31

JI. Raya Prof. KH. Anwar
20 1601 1702 Musadad(a) 6452 615 41,16
JI. Raya Prof. KH. Anwar

21 1702 1601 Musadad(b) 6452 561 43,14
22 1503 301 |JI. Suherman 1 2581 1210 28,45
23 1101 1102 |JI. Cimanuk 1 3068 1537 26,23
24 1102 310 [JI. Cimanuk 2 2973 1440 28,68
25 310 309 |JI. Cimanuk 3 2976 1581 25,07
26 309 101  |jl. Cimanuk 4 3068 1200 21,59
27 101 102  |JI. Guntur 1 3226 1247 34,78
28 102 103  |JI. Guntur 2 2581 1403 25,2
29 103 201  [JI. Guntur 3 3226 1546 28,46
30 201 701  [JI. Ahmad Yani 6 2378 1536 23,76
31 302 303 |JI. Merdeka 1 2321 1200 28,36
32 303 304 |JI. Jendral Sudirman 1 2668 1270 28,48
33 304 701 JI. Jendral Sudirman 2 3042 780 38,81
34 701 602 |JI. Jendral Sudirman 3 2321 891 27,27
35 701 1301 |JI. Karangpawitan 1445 1080 19,86
36 1301 2401 |JI. Wanaraja 1445 1225 17,61

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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2.2.4 Potensi Angkutan Barang

Dalam menentukan potensi

angkutan barang di

Kabupaten Garut

dilakukan survei ke lokasi-lokasi yang dinilai berpotensi menjadi bangkitan

angkutan perjalanan angkutan barang di Kabupaten Garut. Survei potensi

distribusi

barang dilakukan dengan cara mendatangi

pergudangan dan

perusahaan, dimana lokasi tersebut memiliki potensi dalam melakukan distribusi

barang. Pelaksanaan survei ini dilakukan dengan mewawancarai sopir atau

pimpinan suatu gudang/perusahaan mengenai distribusi barang sehingga dapat

di ketahui karakteristik dan pola pergerakan angkutan barang yang ada diwilayah

studi. Berikut merupakan peta potensi angkutan barang yang ada di Kabupaten

Garut.
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Gambar II. 6 Peta Potensi Angkutan Barang Kabupaten Garut

Berikut merupakan hasil wawancara potensi angkutan barang di Kabupaten

Garut:
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a. PT. Chang Shin Reksa Jaya
1) Lokasi : Jl.Raya Leles No. 134 Dusun Karang Mekar RT 02 RW 08 Desa Ciburial, Kec. Leles, Kabupaten Garut,

Jawa Barat

2) Status Perusahaan : Aktif
3) Jenis Barang : Manufaktur Sepatu (NIKE)
4) Jenis Angkutan Barang : Truk sedang dan Truk Besar

5) Tujuan Pengiriman : Jakarta, Karawang dan Surabaya

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang

Tabel II. 3 Pola Pergerakan Angkutan Barang PT. Chang Shin Reksa Jaya

Asal Perjalanan Tujuan Perjalanan ) ) )
No. Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona
1 Ciburial 21 Jakarta Mendistribusikan Barang Truk Besar Muatan Sepatu
2 Ciburial 21 Karawang Mendistribusikan Barang Truk Besar Muatan Sepatu
3 Ciburial 21 Surabaya Mendistribusikan Barang Truk Besar Muatan Sepatu

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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b. PT.

1)
2)
3)
4)
5)

Hoga Reksa Garmen

Lokasi : JI. Raya Leles km.13 Kp. Tutungan RT 01/002 Kabuapaten Garut, Jawa Barat
Status Perusahaan : Aktif

Jenis Barang : Pakaian jadi (konveksi)

Jenis Angkutan Barang : truk sedang dan truk besar

Tujuan Pengiriman : Karawang, Surabaya, dan Jakarta

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang:

Tabel II. 4 Pola Pergerakan Angkutan Barang PT. Hoga Reksa Garmen

No. Asal Perjalanan Tujuan Perjalanan Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona
1 Haruman 21|Karawang Mendistribusikan Barang |Truk Besar Muatan Konveksi
2 Haruman 21|Surabaya Mendistribusikan Barang |Truk Besar Muatan Konveksi
3 Haruman 21(Jakarata Mendistribusikan Barang | Truk Besar Muatan Konveksi

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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c. Pabrik Kecap Titin
1) Lokasi : JI. H. Hasan Arif No. 103c, RW.13, Sukasenang, Kec. Banyuresmi, Kabupaten Garut, Jawa Barat
2) Status Perusahaan : Aktif
3) Jenis Barang : Kecap
4) Jenis Angkutan Barang : truk sedang dan mobil box
5) Tujuan Pengiriman : Kabupaten Garut, Sumedang, dan Bandung

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang:

Tabel I1. 5 Pola Pergerakan Angkutan Barang Pabrik Kecap Titin

No. Asal Perjalanan Tujuan Perjalanan Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona
1 Sukasenang 17 Jayaraga 3 Mendistribusikan Barang Pick Up Muatan Kecap
2 Sukasenang 17 Sukagalih 11 Mendistribusikan Barang Pick Up Muatan Kecap
3 Sukasenang 17 Jayawaras 4 Mendistribusikan Barang Pick Up Muatan Kecap
4 Sukasenang 17 Paminggir 1 Mendistribusikan Barang Pick Up Muatan Kecap
5 Sukasenang 17 Regol 1 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap
6 Sukasenang 17 Kota Kulon 6 Mendistribusikan Barang Pick Up Muatan Kecap
7 Sukasenang 17 Suci 7 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap
8 Sukasenang 17 Jatisari 12 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap
9 Sukasenang 17 Leles 21 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap
10 Sukasenang 17 Kadungora 22 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap
11 | Sukasenang 17 Bandung 72 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap
12 Sukasenang 17 Sumedang 73 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Kecap

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022



d. PT. Arta Boga Cemerlang Jaya

1) Lokasi : JI. Jendral Sudirman, Wetan, Sucikaler, Kec. Karanngpawitan, Kabupaten Garut, Jawa Barat
2) Status Perusahaan : Aktif

3) Jenis Barang : Produk makanan (snack)

4) Jenis Angkutan Barang : truk sedang dan mobil box

5) Tujuan Pengiriman : Kabupaten Garut, Bandung, dan Tasikmalaya

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang:

Tabel I1. 6 Pola Pergerakan Angkutan Barang PT. Arta Boga Cemerlang Jaya

Asal Perjalanan

Tujuan Perjalanan

No. Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona

1 Sucikaler 7 Pakuwon 1 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
2 Sucikaler 7 Regol 1 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
3 Sucikaler 7 Jayawaras 4 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
4 Sucikaler 7 Sukagalih 11 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
5 Sucikaler 7 Cimangaten 15 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
6 Sucikaler 7 Leles 21 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
7 Sucikaler 7 Kadungora 22 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
8 Sucikaler 7 Jayaraga 3 Mendistribusikan Barang Mobil Box Muatan Makanan
9 Sucikaler 7 Bandung 72 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
10 Sucikaler 7 Tasikmalaya 76 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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e. PT. Putri Daya Usahatama

1) Lokasi : JI. Jendral Sudirman No.109a, Wetan, Sucikaler, Kec. Karanngpawitan, Kabupaten Garut, Jawa Barat

2) Status Perusahaan : Aktif

3) Jenis Barang : produk makanan (indofood)

4) Jenis Angkutan Barang : truk sedang

5) Tujuan Pengiriman : Kabupaten Garut

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang:

Tabel I1. 7 Pola Pergerakan Angkutan Barang PT. Putri Daya Usahatama

No. Asal Perjalanan Tujuan Perjalanan Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona
1 Sucikaler 7 Sukajaya 4 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
2 Sucikaler 7 Jayaraga 3 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
3 Sucikaler 7 Pataruman 3 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
4 Sucikaler 7 Cimangaten 15 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
5 Sucikaler 7 Leles 21 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
6 Sucikaler 7 Kadungora 22 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
7 Sucikaler 7 Cihuni 25 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
8 Sucikaler 7 Sukagalih 11 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan
9 Sucikaler 7 Pakuwon 1 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Muatan Makanan

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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PT. Danbi Internasional

1) Lokasi : JI. Ahmad yani timur No.380, Suci, Kec. Karangpawitan, Kabupaten Garut, Jawa Barat

2) Status Perusahaan : Aktif

3) Jenis Barang : industri bulu mata palsu

4) Jenis Angkutan Barang : truk sedang dan mobil box
5) Tujuan Pengiriman : Surabaya, Dan Jakarta

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang:

Tabel II1. 8 Pergerakan Angkutan Barang PT. Danbi Internasional

Asal Perjalanan Tujuan Perjalanan . . .
No. Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona
1 [Suci 7|Surabaya Mendistribusikan Barang |Truk Besar Bulu mata palsu
Suci 7|Jakarta Mendistribusikan Barang |Truk Besar Bulu mata palsu

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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g. PT. Garut Makmur Perkasa

1) Lokasi : JL. Jendral Sudirman No.28, Kota Wetan, Kec. Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat

2) Status Perusahaan : Aktif
3) Jenis Barang : Kerajianan kulit (jaket, tas, dll)

4) Jenis Angkutan Barang : truk sedang dan truk besar

5) Tujuan Pengiriman : Kabupaten Garut, Bandung, Sumedang, Tasikmalaya, Dan Jakarta

Berikut merupakan data pergerakan angkutan barang:

Tabel II. 9 Pola Pergerakan Angkutan Barang PT. Garut Makmur Perkasa

Asal Perjalanan Tujuan Perjalanan . . X
No. Maksud Perjalanan Jenis Kendaraan Jenis Muatan
Kelurahan Zona Kelurahan Zona
1 Kota Wetan 2 Regol 1 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
2 Kota Wetan 2 Pakuwon 1 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
3 Kota Wetan 2 Jayawaras 4 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
4 Kota Wetan 2 Jayaraga 3 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
5 Kota Wetan 2 Leles 21 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
6 Kota Wetan 2 Cibatu 24 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
7 Kota Wetan 2 Cihuni 25 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
8 Kota Wetan 2 Kota Kulon 6 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
9 Kota Wetan 2 Sukagalih 11 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
10 |[Kota Wetan 2 Bandung 72 Mendistribusikan Barang Truk Sedang Kerajian Kulit
11 | Kota Wetan 2 Sumedang 73 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
12 | Kota Wetan 2 Tasikmalaya 76 Mendistribusikan Barang Mobil Box Kerajian Kulit
13 | Kota Wetan 2 Jakarta Mendistribusikan Barang Truk Sedang Kerajian Kulit

Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
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2.2.5 Gambaran Wilayah Studi
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022
Gambar II. 7 Peta Titik Usulan Terminal Barang

Dilihat dari potensi angkutan barang yang ada di Kabupaten Garut,
pengembangan terhadap prasarana angkutan barang perlu ditingkatkan. Salah
satunya adalah perencanaan terminal angkutan barang di Kabupaten Garut yang
nantinya dapat memberikan fasilitas untuk kendaraan angkutan barang. Saat ini
perencanaan terminal angkutan barang sudah tercantum di dalam RTRW
Kabupaten Garut, yang menyebutkan perencanaan terminal angkutan barang
berlokasi di kecamatan Cibatu dan Kecamatan Leles. Berikut merupakan titik
usulan lokasi terminal angkutan barang di Kabupaten Garut.

Titik 1 berapa di sekitar ruas jalan Leles segmen 5 yang berapa di jalan
Kolektor tepatnya di kecamatan Leles dengan tipe jalan 2/2 UD, kapasitas jalan
sebesar 2581, dan V/C Rasio sebesar 0,47. Titik 2 berada di ruas jalan Wanaraja
tepatnya di Kecamatan Cibatu memiliki tipe jalan 2/2 UD, kapasitas jalan sebesar
1445, dan V/C ratio sebesar 0,78. Titik 3 berada di ruas jalan Prof. KH. Anwar
Musaddad tepatnya di kecamatan Tarogong Kaler dengan tipe jalan 4/2 D,
memiliki kapasitas jalan sebesar 6452 dan V/C ratio sebesar 0,19. Ketiga titik ini

yaitu lokasi alternatif 1 dan lokasi alternatif 2 merupakan titik lokasi yang sudah
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ditetapkan di RTRW Kabupaten Garut. Sedangkan titik lokasi alternatif 3 di pilih
berdasarkan pertimbangan secara wilayah dan penggunaan lahan di Kabupaten

Garut sesuai dengan yang terdapat dalam peta berikut.
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I pendidikan
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I pPerkantoran
B Danau/Situ
I Hutan
I Pariwisata
B Permukiman
I Pertanian
Il Sungai
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Garut, 2022

Gambar II. 8 Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Garut (Zona Internal)

Zona 1 Merupakan daerah CBD yang menjadi pusat perdagangan dan
daerah perkotaan Kabupaten Garut, zona 3 merupakan Kawasan Pendidikan,
zona 2 dan zona 21 merupakan kawasan industri, terdapat 2 perusahaan besar
yaitu PT. Chang Shin Reksa Jaya dan PT. Hoga Reksa Germen, dan zona 15, 16,

dan, 18 merupakan kawasan wisata memiliki banyak wisata alam.
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